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PENDAHULUAN

PDRB sektor industri manufaktur Jawa Timur terus mengalami
peningkatan sektor industri merupakan sektor yang menyumbang hasil PDRB
terbesar di bandingkan sektor-sektor lainnya. Sub sector terbesar dalam
membentuk sektor industri manufaktur adalah sub sektor industri makanan
dan minuman. Besarnya kontribusi sektor industri manufaktur terhadap
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Timur tak lepas dari pertumbuhan
sektor industri manufaktur itu sendiri.

Besarnya nilai produksi industri manufaktur sangat di pengaruhi oleh
nilai investasi karena dengan nilai investasi yang tinggi di harapkan mampu
memberikan output pendapatan yang besar di kemudian hari. Hal ini sejalan
dengan teori ekonomi investasi, investasi merupakan proses kegiatan
pembelanjaan guna meningkatkan kapasitas produksi dalam suatu industri.
Investasi dalam sektor industri manufaktur di Provinsi Jawa Timur selama
kurun waktu 3 tahun dari tahun 2016-2018 terus mengalami peningkatan.
Pada tahun 2016 investasi sektor industri manufaktur Provinsi Jawa Timur
berjumlah Rp. 67.993.000.000
dan terus mengalami peningkatan hingga tahun 2018 yang berjumlah Rp.
68.572.000.000.
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Tak hanya nilai investasi saja yang mempengaruhi nilai produksi
sektor industri Manufaktur namun nilai produksi industri manufaktur di
Provinsi Jawa Timur Juga di ikuti dengan bertambahnya jumlah tenaga kerja
di sektor industri tersebut. Selama kurun waktu 3 tahun yaitu 2016-2018
jumlah tenaga kerja sektor industri manufaktur terus mengalami kenaikan,
pada tahun 2016 jumlah tenaga kerja sektor industri manufaktur berjumlah
3163511 jiwa hingga tahun 2018 jumlah tenaga kerja terus mengalami
kenaikan hingga 3186646 jiwa.

Menurut Sadono Sukirno (2010) Produksi merupakan proses dimana
merubah input menjadi output sehingga nilai barang mengalami penambahan
dengan memaksimal kuantitas dan kualitas agar dapat di perdagangkan.
Fungsi produksi menunjukkan sifat hubungan di antara faktor-faktor produksi
dan seberapa banyak produksi yang di hasilkan. Faktor-faktr produksi sendiri
di kenal puladengan faktor tambah dan jumlah prodaksi dikenal pula sebagai
penjualan.

Teori Harrord-Domar dalam Sadono Sukirno (2007) memperhatikan
kedua fungsi dari pembentukan modal tersebut dalam kegiatan ekonomi.
Dalam teori Harrord-Domar pembentukan modal dipandang sebagai
pengeluaran yang akan menambah permintaan efektif seluruh masyarakat.

Sukirno (2011) mengatakan bahwa tenaga kerja merupakan penduduk
yang bertambah dari waktu ke waktu dapat menjadi pendorong maupun
penghambat pada perkembangan ekonomi. Penduduk yang bertambah akan
memperbesar jumlah tenaga kerja dan penambahan tersebut memungkinkan
negara itu menambah produksi. Sistem pertumbuhan ekonomi dapat tercapai
apabaila tenaga kerja di pertemukan dengan modal. Positif atau negatidnya
penambahan jumlah tenag kerja tergantung pada kemapuan daerah dalam
mengolah tenaga kerja.

Fatkhurahman (2017) penelitian in1 menggunakan data sekunder. Data
diambil dari tahun 2014 dengan pengambilan sampel sebanyak 190. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa modal manusia atau tenaga kerja dan
investasi memberikan dampak yang positif, semakin banyak tenaga kerja dan
investasi maka akan meningkatkan jumlah produksi.

Perbedaan dalam penelitian terdapat pada obyek penelitian yaitu
dalam penelitian ini fokus pembahasan di industri kecil Kota Pekanbaru
Tahun 2014. Persamaan dalam penelitian ini yaitu membahas pengaruh
investasi serta modal manusia terhsdap nilaai produuksi industri.

Marselina (2016) alat analisis regresi di gunakan untuk menganalisis
pengaruh variabel dependent dan independent. Hasil regresi menunjukkan
bahwa secara simultan investasi, modal kerja dan jumlah usaha berpengaruh
signifikan terhadap produksi sektor industri. Sedangkan secara individu
investasi dan unit usaha berpengaruh positif signifikan namun tenaga kerja
tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi sektor industri

Perbedaan dalam penelitian terdapat pada obyek penelitian yaitu
dalam penelitian ini terdapat variabel unit usaha yang digunakan serta lokasi
penelitian yang dilakukan di Provinsi Jambi. Persamaan dalam penelitian ini
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yaitu membahas dampak investasi dan tenaga kerja terhadap produksi sektor
industri.

Saraswati dan Rastini (2013) lokasi penelitian di lakukan di Gianyar
dengan pemilihan periode tahun 1995-2011, sumber data yang di gunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder bersumber dari BPS. Teknik
analisis penelitian yang di gunakan adalaha regresi linier berganda. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa investasi, jumlah tenaga kerja dan
inflasi berdampak signifikan terhadap nilai produksi sektor industri kecil.

Perbedaan dalam penelitian terdapat pada objek penelitian yaitu dalam
penelitian ini terdapat variabel inflasi yang digunakan serta lokasi penelitian
yang dilakukan di Gianyar Tahun 1995- 2011. Persamaan dalam penelitian
ini yaitu membahas pengaruh investasi serta modal manusia atas nilai
produksi pada sektor industri.

Islamy (2013) hasil penelitian ini mengatakan bahwa investasi
berdampak signifikan terhadap produksi industri kecil di Surabaya. Pembelian
atau penambahan investasi berupa teknologi dll akan berdampak langsung
pada jumlah produksi. Tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap produksi
industri kecil di Surabaya karena, penambahan tenaga kerja belum tentu akan
meningkatkan produksi. Tenaga kerja dapat di gantikan oleh mesin yang lebih
canggih dengan kapasitas lebih tinggi.

Pebedaan dalam penelitian terletak pada objek penelitian yaitu dalam
penelitian ini fokus terhadap industri kecil yang berada di Surabaya selama
kurun waktu 2003-2010. Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama
membahas dampak investasi dan modal manusia terhadap nilai produksi.

Abidin dan Wiwoho (2019) menggunakan data time series yang
bersumber dari data BPS dan Dinas Perindustrian dan Perdagangan. Data
yang di gunakan adalah data sekunder dengan teknik analisis data yang di
gunakan dalam penelitian berupa pendekatan deskriptif kuantitatif. Terdapat
beberapa pendekatan atau metode yang di gunakan adalah analisis model
regresi linier berganda dan uji statistik. Hasil penelitian mengatakan bahwa
investasi berdampak positif signifikan atas nilai produksi industri namun
modal manusia berdampak positif dan tidak signifikan atas nilai produksi
industri alas kaki. Berdasarkan uji simultan investasi dan tenaga kerja
berpengaruh signifikan atas nilai produksi.

Perbedaan terdapat pada obyek yang fokus pembahasan di industri
kecil alas kaki di Kabupaten Mojokerto. Persamaan dalam penelitian ini yaitu
membahas pengaruh investasi serta tenaga kerja terhadap nilai produksi
industri.

Rumusan masalah dalam penelitian ini untuk menghitung besar
pertumbuhan sektor industri manufaktur serta pengaruh investasi dan tenaga
kerja terhadap nilai produksi sektor industri manufaktur di Provinsi Jawa
Timur Tahun 1999-2018. Sedangkan tujuan dalam penelitian ini untuk
mengetahui dan menganalisis besar pertumbuhan sektor industri manufaktur
serta mengetahui dan menganalisis pengaruh investasi dan tenaga kerja
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terhadap nilai produksi sektor industri manufaktur di Jawa Timur tahun 1999-
2018.

METODE PENELITIAN

Lokasi dalam pelaksanaan penelitian ini adalah di wilayah Provinsi Jawa
Timur. Jenis penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. Yaitu penelitian
yang sifatnya memberikan gambaran secara sistematis dan umum
berdasarkan data atau angka yang ada, kemudian di analisis dan diinterpretasi
dalam bentuk uraian atau penjelasan. Penelitian secara deskriptif meliputi
pengumpulan data yang dikumpulkan unutk di uji hipotesisnya atau
menjawab pertanyaan mengenai permasalahan dalam penelitian. Dengan
cara mengamati subjek penelitian yang
telah di pilih dan kemudian di analisis serta menyimpulkan antara variabel
bebas terhadap variabel terikat.

Jenis data menurut sumber data yang di gunakan adalah data sekunder
dan jenis data dalam kurun waktu tertentu (data time series) yang di peroleh
dari BPS Provinsi Jawa Timur. Data yang di gunakan berupa dokumen yang
telah di publikasi yakni Nilai produksi, investasi, tenaga kerja, jumlah industri
dan jumlah penduduk. Pengumpulan data ang digunakan dalam penelitian
ini yaitu yaitu teknik dokumentasi dengan mengumpulkan informasi dan
mencatat data-data yang telah di publikasikan oleh lembaga atau instansi
terkait dari Badan Pusat Statistik (BPS).

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang di gunakan yaitu alat
analisis regresi berganda.

1. Uji Statistik
Uji statistik di gunakan untuk menguji pengaruh antara variabel
independent dengan variabel dependent. Persamaan regresi dapat di uji
dengan meggunakan persamaan sebagai berikut (Hafiz, 2017):
Yi = Bo+ B1X1 + B2X2 + &

Dimana:

Y: : Nilai Tambah Sektor Industri (Nilai produksi)
Bo : Konstanta

B1X, : Investasi

BoX> : Tenaga Kerja

& : Error

2. Uji Hipotesis
a. Ujit (Parsial)

Uji t digunakan untuk membuktikan secara parsial variabel bebas
(independen) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat

Center Of Economic and Public Policy



Ruk
Analisis Pengaruh Investasi Dan Tenaga Kerja Terhadap Rz,amn;z: ¢

Nilai Industri Sektor Industri Manufaktur Di Jawa Timur
Tahun 1999-2018

(dependen). Dalam penelitian ini pengujian terhadap variabel dilakukan
dengan
t-tabel. Dengan derajat signifikan yaitu sama dengan (=) 0,05.

Dengan hipotesis sebagai berikut:

e H, ditolak apabila probabilitas t kurang dari 0,05 (t-statistik <a (0,05)

e H, diterima apabila probabilitas t lebih dari 0,05 (t-statistik >a (0,05)
Untuk menentukan tabel t dapat menggunakan rumus df = n — k (k =
koefisien, n = jumlah observasi) dan a = tingkat kepercayaan tertentu.

b. UjiF
Uji F adalah uji serentak atau simultan untuk mengetahui keseluruhan
pengaruh variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat)

yang dilakukan dengan membandingkan f tabel dan f hitung. Dengan
Hipotesis sebagai berikut:

H, = variabel independen secara simultan mempengaruhi variabel dependen.

H;, = variabel independen secara simultan tidak mempengaruhi variabel
dependen.

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui residual atau variabel
pengganggu berdistribusi normal atau tidak. Model regresi dapat dikatakan
baik apabila nilai residual berdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan pada
nilai residual, tidak pada setiap variabel atau masing-masing variabel. Uji
normalitas dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu uji normal P plot, uji
skewness dan kurtosis, uji chi square dan uji histogram. Uji normalitas error
dapat dilakukan dengan uji Jarque Bera dengan membandingkan dengan
tabel Chi-Square. Residual dapat dikatakan Normal apabila nilai Jarque Bera
lebih besar daripada Chi-Square (Jarque Bera > Chi-Square)

b. Ujt Autokorelasi

Menurut Imam Ghozali Autokorelasi adalah adanya korelasi antar
error atau kesalahan pengganggu pada data time series. Autokorelasi sering
terjadi pada data time series. Uji dilakukan dengan Uji Durbin Watson. Uji
Durbin Watson digunakan untuk mengetahui atau mendeteksi adanya
autokorelasi pada nilai variabel pengganggu atau residual. Dalam buku
modul praktikum ekonometrika (20 18) Dalam uji Durbin Watson terdapat
dua titik kritis yang digunakan yaitu Upper critical value (d,) dan Lower critical
value(d). Berikut merupakan kriteria untuk melakukan deteksi autokorelasi
dengan menggunakan statistik uji Durbin Watson sebagai berikut:

a. Jika d < d; atau d > 4-d;, maka H, ditolak
b. Jika d;< d < 4-d, maka gagal menolak H,
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c. Jika dp < d < d, atau 4-d,< d < 4-d; maka uji Durbin watson tidak

memiliki hasil yang akurat
c. Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas adalah keadaan dimana varian dari model regresi
berubah-ubah atau tidak konstan. Uji heterokedastisitas dilakukan untuk
mengetahui dan mendeteksi adanya penyimpangan dalam penelitian. Analisis
regresi dapat dikatakan baik apabila tidak ada heterokedastisitas. Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas dapat menggunakan
beberapa uji yaitu Uji White, Uji Breusch Pagan, Uji Harvey, Uji Glejser, dan
Ujit  Goldfeld-Quandt. Tetapi dalam penelitian untuk mendeteksi
heterokedastisitas menggunakan Uji White. Uji dapat dilakukan dengan
melakukan uji regresi residual kuadrat yaitu sebagai variabel terikat dengan
variabel terikat dan pertambahan dengan mengkalikan dua variabel bebas.
Jika t-hitung lebih besar dari t-tabel maka terdapat heterokedastisitas dan
sebaliknya jika t-hitung lebih kecil dari t-tabel maka tidak terdapat
heterokedastis.

d. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah adanya hubungan antara variabel-bvariabel
independen. Multikolinearitas terdiri dari dua jenis yaitu multikolinearitas
tidak sempurna dan multikolinearitas sempurna. Multikolinearitas tidak
sempurna terjadi jika adanya hubungan yang tidak sempurna antara variabel
independen. Sedangkan multikolinearitas sempurna terjadi apabila variabel
independen dapat dinyatakan sebagai kombinasi terhadap variabel
independen yang lain. Untuk mendeteksi multikolinearitas dapat
menggunakan koefisien korelasi pearson, koefisien determinasi regresi
auxiliary, dan variance inflation factors. Dalam penelitian ini menggunakan
koefisien korelasi pearson.

e. Uji Linearitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui linearitas hubungan antara
variabel terikat (dependen) dengan variabel bebas (independen). Dengan uji
ini akan diketahui model empiris dan mengetahui variabel yang relevan untuk
dimasukkan ke dalam model empiris. Uji linearitas dilakukan menghindari
adanya specification error. Jika tidak menggunakan uji linearitas, regresi yang
digunakan dapat berganti metode. Untuk dapat melakukan uji ini maka harus
membuat asumsi atau hipotesis bahwa fungsi yang benar untuk digunakan
adalah fungsi linear. Jika nilai f-hitung lebih besar dari nilai f-tabel maka H,
ditolak dan fungsi linear dan telah memenuhi asumsi klasik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Obyek penelitian ini adalah investasi, tenaga kerja dan nilai produksi
sektor industri manufaktur di Jawa Timur tahun 1999-2018. Nilai investasi
pada industri manufaktur di Jawa Timur pada tahun 1999 mengalami
penurunan sedangkan mulai tahun 2000 mengalami kenaikan sampai pada
tahun 2008 seiring dengan pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang
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mengalami kenaikan dan penurunan yang dapat mengakibatkan nilai
investasi juga mengalami hal yang sama. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4.1.
Tabel 4.1 Nilai Investasi Industri Manufaktur Jawa Timur Tahun 1999-

2018

Tahun Investasi (X1) / Milyar Rp
1999 18.573.000.000.000
2000 10.913.000.000.000
2001 11.205.000.000.000
2002 11.384.000.000.000
2003 11.498.000.000.000
2004 12.238.000.000.000
2005 93.694.000.000.000
2006 97.965.000.000.000
2007 99.525.000.000.000
2008 100.07 1.000.000.000
2009 56.926.000.000.000
2010 59.801.000.000.000
2011 62.933.000.000.000
2012 63.856.000.000.000
2013 66.836.000.000.000
2014 67.271.000.000.000
2015 67.702.000.000.000
2016 67.993.000.000.000
2017 68.272.000.000.000
2018 68.572.000.000.000

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020 (data diolah)

Pada tabel 4.1 dapat diketahui bahwa nilai investasi Industri
Manufaktur di Provinsi Jawa Timur mengalami penurunan pada tahun 1999-
2000 hal ini disebabkan oleh kondisi perekonomian Nasional yang memburuk
akibat adanya pergantian dari orde lama ke orde baru, terjadinya kerusuhan
pada tahun 1998 dapat membuat nilai investasi semakin menurun dari Rp.
18.573.000.000.000 menjadi Rp 10.913.000.000.000. Sedangkan nilai
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investasi mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Dengan nilai investasi
tertinggi terjadi pada tahun 2008 yaitu sebesar Rp 100.07.000.000.000 Milyar.
Nilai investasi mempengaruhi ketenagakerjaan perusahaan, karena
investasi merupakan hal yang penting bagi perusahaan dalam memenubhi
kebutuhan perusahaan terhadap tenaga kerja. Berikut merupakan gambaran
perkembangan tenaga kerja industri manufaktur di Jawa Timur pada tahun

1999 sampai dengan tahun 2018.
Tabel 4.2 Tenaga Kerja Industri Manufaktur Jawa Timur Tahun 1999-2018

Tahun Tenaga Kerja
1999 2165799
2000 2141870
2001 2234995
2002 2306514
2003 2341112
2004 2404922
2005 2464565
2006 2513856
2007 2575731
2008 2591185
2009 2643871
2010 2785082
2011 3025473
2012 3069575
2013 3115680
2014 3133049
2015 3151221
2016 3163511
2017 3173634
2018 3186646

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020 (data diolah)

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa ketenagakerjaan pada
industri manufaktur di Jawa Timur terus mengalami kenaikan mulai tahun
1999 sampai dengan 2018. Hal ini disebabkan adanya krisis moneter yang
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mengakibatkan banyaknya orang indonesia yang membutuhkan pekerjaan.
Tenaga kerja yang banyak berpengaruh terhadap nilai produksi yang
dihasilkan oleh perusahaan. Berikut gambaran pertumbuhan nilai produksi
pada tahun 1999 sampai dengan 2018.

Tabel 4.3 Nilai Produksi Industri Manufaktur Jawa Timur Tahun 1999-

2018

Tahun Nilai Produksi (Milyar Rp)
1999 23.494.000.000.000
2000 10.024.000.000.000
2001 10.460.000.000.000
2002 10.888.000.000.000
2003 11.106.000.000.000
2004 11.775.000.000.000
2005 24.040.000.000.000
2006 26.171.000.000.000
2007 27.550.000.000.000
2008 45.241.000.000.000
2009 179.926.000.000.000
2010 190.107.000.000.000
2011 200.328.000.000.000
2012 203.287.000.000.000
2013 211.159.000.000.000
2014 212.632.000.000.000
2015 214.057.000.000.000
2016 215.149.000.000.000
2017 216.139.000.000.000
2018 217.285.000.000.000

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020 (data diolah)

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui laju pertumbuhan nilai produksi
mengalami fluktuasi. Pertumbuhan angka produksi maksimum berlangsung
pada tahun 2018 senilai Rp 217.285.000.000.000. Hal ini dikarenakan adanya
kenaikan investasi dan tenaga kerja yang cenderung stabil. Nilai produksi
mengalami penurunan terendah pada tahun 2000 vyaitu sebesar Rp
10.024.000.000.000 karena dampak krisis moneter yang terjadi di Indonesia
yang mengakibatkan adanya penurunan nilai produksi pada industri
manufaktur di Indonesia khususnya di Jawa Timur.
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Berdasarkan hasil analisis regresi yang telah dilakukan dapat dikatakan
bahwa variabel investasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai
produksi industrimanufaktur di Jawa Timur. Investasi juga memiliki
pengaruh secara parsial maupun simultan, hal ini dapat ditunjukkan oleh uji t
dan uji f.Berdasarkan hasil penelitian diatas penelitian ini telah sesuai dengan
teori Harrod-Dhomar dan Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Marselina (2016) menjelaskan bahwa dari hasil pengujian diperoleh nilai t
hitung untuk variabel Investasi sebesar 2,730 dengan tingkat keyakinan (a
=5%) df= (10) untuk pengujian diperoleh nilai t tabel 1,812 dari perhitungan
tersebut dapat dilihat bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel (2,730 >
1,812) sehingga Investasi berpengaruh signifikan terhadap nilai produksi
sektor industri.

Berdasarkan hasil analisis regresi yang telah dilakukan dapat dikatakan
bahwa varabel modal manusia memilikli dampak yang signifkan terhadap
angka produksi industri manufaktur di Jawa Timur. Tenaga kerja juga
memiliki pengaruh secara parsial maupun simultan, hal ini dapat ditunjukkan
oleh uji t dan uji F.

Hasil penelitian diatas sudah sesuai dengan teori yang berkaitan
dengan tenaga kerja dari Adam Smith bahwa faktor produksi penentu
kemakmuran bangsa adalah manusia. Alasannya, kualitas sumber daya
manusia yang bagus dapat mengolah hasil alam negara. Adam Smith juga
melihat bahwa awal mula atau syarat pertumbuhan ekonomi di tentukan oleh
alokasi sumber daya manusia yang efektif.

KESIMPULAN

Investasi mempunyai pegaruh efektif serta sigifikan terhadapnilai prduksi
industri manufaktur di Jawa Timur baik dengan cara parsial(individu)
maupun simultan(bersama-sama). Kenaikan nilai investasi diikuti juga
dengan kenaikan nilai produksi sehingga berbanding lurus karena perusahaan
manufaktur mampu untuk mengatur investasi yang ada untuk meningkatkan
nilai produksinya dengan menerapkan konsep efektif dan efisien.

Modal manusia mempunyai dampak yang positif dan relevan tehadap
nilai produksi industri manufaktur di JawaTimur baik dengan cara
parsial(individu) mapun simultan(bersama-sama). Tenaga kerja yang ada
dalam perusahaan dapat meningkatkan nilai produksi perusahaan, sehingga
keuntungan perusahaan akan semakin meningkat, dengan pengelolaan tenaga
kerja yang ada maka dapat membuat pengeluaran biaya untuk tenaga kerja
bisa lebih efektif dan efisien dan pada akhirnya berdampak pada nilai
produksi yang semakin meningkat.

Variabel yang paling berpengaruh adalah variabel tenaga kerja karena
memiliki nilai t-statistik 4.877747 lebih besar dibandingkan nilai t-statistik dari
investasi sebesar 2.262844. Sehinggga memiliki arti bahwa variabel tenaga
kerja paling berpengaruh besar terhadap nilai produksi. Tenaga kerja dapat
lebih besar pengaruhnya dalam meningkatkan nilai produksi industri

Center Of Economic and Public Policy



Ruk
Analisis Pengaruh Investasi Dan Tenaga Kerja Terhadap Rz,amn;z: ¢

Nilai Industri Sektor Industri Manufaktur Di Jawa Timur
Tahun 1999-2018

manufaktur daripada investasi, karena tenaga kerja merupakan aset yang
paling penting yang dimiliki perusahaan.

Hasil penelitian ini diperoleh beberapa saran Jumlah Investasi dan
tenagakerja yang berpegaruh pada nilai produksi terutama Tenaga kerja
dominan pengaruh pada angka produksi industri manufaktur, diharapkan
perusahaan dapat menciptakan lapangan pekerjaan yang lebih luas atau lebih
banyak lagi, sehingga dapat menampung jumlah tenaga kerja yang lebih
banyak yang akan berpengaruh terhadap penurunan jumlah pengangguran di
Jawa Timur. Perusahaan juga perlu memberikan jaminan keselamatan bagi
Tenaga Kerja agar lebih maksimal dalam bekerja serta secara otomatis akan
meningkatkan jumlah produksi. Serta secara langsung akan berdampak pada
peningkatan jumlah nilai produksi yang berdampak pada jumlah PDBR Jawa
Timur.

Peneliti selanjutnya diharapkan bisa memperluas variabel yang memiliki
dampak pada nilai produksi, dan menambah atau memperluas objek
penelitian agar hasil penelitian dapat digunakan pada berbagai industri.
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